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Abstract 
Export manufacturing industry contributes to economic growth in Indonesia. The 
supporting element of the export manufacturing industry is Foreign Direct 
Investment (FDI) and competitiveness.  The purpose of this study is to prove whether 
foreign investment and the level of competitiveness as measured by Index of 
Revealed Comparative Advantage (RCA) affect the performance of Indonesia's 
manufacturing industry exports. As for the results of this research are using a 
multiple regression approach was FDI and RCA had a positive and significant effect 
against the export manufacturing industry in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
 
Era globalisasi ekonomi saat ini, 
memberikan dampak kebebasan negara-
negara yang ada di dunia untuk melakukan 
kegiatan ekonomi antar negara. Bagi negara 
maju, dengan adanya globalisasi akan 
memberikan dampak yang sangat 
menguntungkan, karena negaranya dapat 
melakukan ekspor dengan nilai tambah yang 
lebih besar. Namun, bagi negara berkembang 
akan mendapatkan porsi ekspor yang lebih 
kecil, bahkan negaranya dijadikan tujuan 
perluasan pangsa pasar. Ekspor merupakan 
salah satu kegiatan perdagangan internasional 
yang meningkatkan pendapatan negara. 
Kinerja ekspor memiliki hubungan yang erat 
dengan beberapa variabel makroekonomi, 
baik variabel internal maupun eksternal. 
Variabel internal antara lain tingkat inflasi 
maupun pertumbuhan ekonomi.  
Pertumbuhan ekonomi yang baik 
harus didukung dari sektor perdagangan luar 
negeri, yaitu ekspor dan impor. Kegiatan 
perdagangan terjadi karena meningkatnya 
taraf ekonomi masyarakat (Ayu Krisna dan 
Sukarsa, 2014).  Menurut Sukirno (1976) 
mengenai hubungan ekspor terhadap 
pertumbuhan terdapat teori export base dan 
resource. Teori export base dan resource 
yaitu sektor ekspor yang dapat menjadi 
penggerak dalam pembangunan ekonomi. 
Sumbangan yang diberikan oleh sektor export 
dalam pembangunan dibedakan menjadi 
sumbangan langsung dan sumbangan tidak 
langsung. Sumbangan langsung dari sektor 
ekspor dalam pembangunan yakni (i) 
kenaikan dalam jumlah  ekspor 
memungkinkan sesuatu negara untuk 
menaikkan jumlah impor, termasuk  impor 
barang modal yang penting peranannnya 
dalam pembangunan ekonomi; (ii) dengan 
mengembangkan sektor ekspor maka dana 
pembangunan yang tersedia akan dialirkan ke 
dalam sektor yang paling efisien, yaitu sektor 
penghasil barang ekspor yang dapat bersaing 
dengan industri-industri lain di luar negeri; 
(iii) memperluas pasar untuk produksi dalam 
negeri dan memungkinkan perluasan skala 
produksi industri-industri dan selanjutnya 
menciptakan skala ekonomi dan (iv) karena 
perusahaan-perusahaan harus tetap 
mempertahankan kedudukan yang kompetitif 
dalam pasaran dunia maka mereka harus 
berusaha untuk menekan ongkos produksi 
dan mempertinggi efisiensi kegiatannya. 
Sumbangan tidak langsung dari 
sektor ekspor dalam pembangunan dapat 
dibedakan menjadi tiga golongan. Pertama, 
ekspor akan mendorong dan meningkatkan 
perkembangan penanaman modal dari dalam 
maupun luar negeri, hal ini dikarenakan 
banyak industri mengalami perluasan pasar 
sebagai akibat dari perkembangan sektor 
ekspor. Kedua, perkembangan sektor ekspor 
dalam pembangunan akan memudahkan 
masuknya inovasi dalam teknologi, pasaran 
dan keahlian usahawan. Industri-industri akan 
terdorong untuk mengimpor teknologi baru 
dari luar negeri dalam menghadapi 
persaingan luar negeri. Ketiga, dengan 
adanya barang-barang yang dapat di impor 
dari luar negeri variasi barang yang menjadi 
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semakin banyak dan akan mendorong 
pertambahan dalam konsumsi.  
Ekspor merupakan salah satu 
komponen penting di dalam pembentukkan 
tingkat pendapatan nasional. Meningkatnya 
ekspor, akan meningkatkan permintaan 
agregat, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pendapatan nasional.  Nilai 
ekspor manufaktur Indonesia selama periode 
1980-2014 mengalami peningkatan. Namun 
demikian, perlu diwaspadai karena ternyata 
nilai impor manufaktur Indonesia juga 
mengalami kenaikan, bahkan kenaikan nilai 
impornya jauh lebih besar dibandingkan 
dengan nilai ekspornya. Jadi, dengan 
demikian akan berdampak pada neraca 
perdagangan Indonesia, pada komoditas 
manufaktur yang selalu mengalami defisit 
dari tahun ke tahun.   
Ekspor merupakan salah satu 
komponen penting di dalam pembentukan 
tingkat pendapatan nasional. Meningkatnya 
ekspor, akan meningkatkan permintaan 
agregat, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pendapatan nasional.  Nilai 
ekspor manufaktur Indonesia selama periode 
1980-2014 mengalami peningkatan. Namun 
demikian, perlu diwaspadai karena ternyata 
nilai impor manufaktur Indonesia juga 
mengalami kenaikan, bahkan kenaikan nilai 
impornya jauh lebih besar dibandingkan 
dengan nilai ekspornya. Jadi, dengan 
demikian akan berdampak pada neraca 
perdagangan Indonesia, pada komoditas 
manufaktur yang selalu mengalami defisit 
dari tahun ke tahun.
 
 
Sumber: WTO 
Gambar 1 
Perkembangan Ekspor, Impor dan Net Ekspor 
Komoditas Manufaktur Indonesia tahun 1980-2014 ($ juta) 
 
Media Ekonomi Vol. 24 No. 2 Oktober 2016 
 
 
 
 
164 
Negara dalam melakukan 
pembangunan ekonominya sering dikaitkan 
dengan tingkat produktivitas yang tinggi. Hal 
itu, terjadi karena kuatnya dari sektor industri 
manufaktur (Costa, Guntupalli, dan Trein, 
2006). Perkembangan industri manufaktur 
pada kenyataannya sering tidak berjalan 
mulus dan berakibat terganggunya 
pertumbuhan ekonomi. Keadaan ini juga 
berlaku di Indonesia seperti yang 
diperlihatkan pada gambar 1. Di Indonesia, 
perkembangan sektor industri manufaktur 
mengalami kondisi yang pasang surut yang 
diperlihatkan dengan jumlah industri 
manufaktur yang meningkat tajam pada tahun 
2004 sampai 2007, namun setelah tahun 
tersebut hingga tahun 2013 mengalami 
penurunan yang sangat tajam. Kontribusi 
sektor industri manufaktur terhadap produk 
domestik bruto (PDB) juga mengalami 
penurunan yang terus menerus dari tahun 
2001 sampai tahun 2013. 
Aliran modal merupakan salah satu 
aktivitas perekonomian yang tidak dapat 
terlepas dari perdagangan internasional 
(Salvator, 2007). Hal tersebut, dikarena pada 
saat perdagangan internasional akan terjadi 
perpindahan faktor-faktor produksi, yang 
disebabkan adanya perbedaan biaya dalam 
perdagangan internasional. Namun demikian, 
suatu negara tidak boleh hanya mengandalkan 
pada perdagangan internasional saja, 
disebabkan adanya kemungkin dalam jangka 
panjang akan terjadi impor lebih besar dari 
pada ekspor, yang berdampak pada anggaran 
yang defisit, sehingga diperlukan alternatif 
dalam penunjang pertumbuhan ekonominya, 
yakni dengan menambah penanaman modal 
asing atau sering disebut Foreign Direct 
Investment (FDI). 
 
 
Sumber: BPS 
Gambar 2 
Jumlah Industri Manufaktur dan Kontribusi terhadap PDB Indonesia 
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Vernon (1966) menjelaskan bahwa dalam 
Teori siklus produk (product cycle theory) 
menjelaskan bahwa dalam rangka untuk 
mengembangkan ekspansi awal dari industri 
manufaktur yang dilakukan oleh negara maju 
yaitu mendirikan pabriknya di negara lain, 
dan membuat produk yang sama (horizontal 
intergrated).  Teori ini, menyatakan bahwa 
setiap proses produksi menggunakan 
teknologi melalui tiga fase, yakni: pertama, 
fase permulaan atau inovasi, yakni fase dari 
negara yang bersangkutan memiliki 
keunggulan (principle of comparative 
advantage) dalam memproduksi barangnya; 
kedua, Perkembangan proses, yakni fase 
proses manufaktur dan tempat produksi diluar 
negeri, yang berdampak pada adanya aliran 
modal asing; dan ketiga adalah fase 
Pematangan atau standar, yakni fase 
standarisasi proses manufaktur yang 
berdampak pada kemungkinan dilakukannya 
peralihan lokasi produksi ke negara 
berkembang, dengan keunggulan tingkat 
upah yang rendah. 
Salah satu satu ciri yang dimiliki 
negara berkembang seperti Indonesia adalah 
masalah defisit anggaran, baik pemerintah 
maupun swasta. Maka dari itu, dibutuhkan 
suntikan dana dari luar negeri, dimana salah 
satunya adalah melalui Foreign Direct 
Invesment (FDI).  Nilai FDI Indonesia 
bersifat fluktuatif. Periode 1980 sampai 
menjelang krisis ekonomi Indonesia pada 
1997, FDI mengalami pertumbuhan yang 
rendah dan flat, kemudian setelah itu nilai 
FDI Indonesia mengalami kenaikan dari 
tahun ke tahun. 
 
 . 
     Sumber: WTO 
Gambar 3 
Perkembangan Foreign Direct Invesment (FDI) Indonesia 
Tahun 1980-2014 ($ juta) 
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Tabel 1 
Peringkat Indeks Daya Saing Indonesia di Dunia, Pada 2009-2014 
Tahun 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Peringkat Indeks Daya Saing Indonesia  54 44 46 50 38 34 
Sumber: World Economic Forum 
 
Penelitian pengaruh FDI terhadap 
ekspor sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Driffield, Rakesh, dan Mayang 
(2007), menyatakan bahwa FDI yang masuk 
ke Indonesia akan berdampak positif dan 
signifikan terhadap ekspor Indonesia. 
Pramana dan Meydinawathi (2013), 
menyatakan bahwa secara parsial FDI 
terhadap ekspor non migas Indonesia ke 
Amerika berpengaruh positif dan signifikan. 
Rana dan Muhammad (2010), menyatakan 
bahwa FDI berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ekspor di negara Pakistan. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, 
dapat dibuat hipotesa bahwa FDI berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ekspor. 
Tingkat Daya saing (competitiveness) 
merupakan faktor lain yang dapat 
mempengaruhi ekspor (Porter, 1990). Daya 
saing suatu negara ditentukan oleh 
kemampuan industri melakukan inovasi dan 
meningkatkan kemampuannya. Daya saing 
yang tinggi dapat membuat produk negaranya 
memperoleh peluang pasar yang besar, baik 
di dalam negeri maupun diluar negeri, bahkan 
dapat membuat peluang pasar yang baru. 
Kesemuanya, tidak terlepas dari diperolehnya 
barang yang berkualitas dengan harga yang 
bersaing. Semakin baiknya daya saing 
Indonesia di dunia, yang ditandai dengan 
semakin meningkatnya indeks daya saing, 
sehingga akan membuka peluang pasar yang 
lebih besar.  
Perluasan industri dapat dilakukan 
dengan cara melakukan ekspor, yang akan 
berdampak pada pertumbuhan sektor lainnya 
(Baldwin, 2005). Ekspor non migas Indonesia 
memiliki nilai yang lebih besar dari pada 
sektor migas, sehingga sektor ini dapat 
dikembangkan lebih besar lagi. Ekspor yang 
meningkat akan meningkatkan produktivitas, 
yang pada akhirnya akan menyerap tenaga 
kerja. Dengan demikian, ekspor dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pada 
era globalisasi yang sarat dengan kemudahan, 
bagi negara yang dapat memanfaatkan 
peluang akan memenangkan kompetisi. 
Menurut Thurow (1987), di dalam 
era globalisasi ekonomi adanya keunggulan 
kompetitif, akan menjadi faktor yang tidak 
bisa diabaikan. Hal ini, terjadi dalam konteks 
daya saing komoditas yang memiliki 
keunggulan komparatif, dari segi kelimpahan 
faktor, tetapi belum kompetitif. Dengan 
demikian, konsep keunggulan komparatif 
akan bergeser dengan memperhitungkan 
teknologi sebagai unsur dinamis. Keadaan 
tersebut, sebenarnya disebabkan karena 
adanya penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan menghasilkan peralatan 
canggih, kemudian dapat digunakan untuk 
menggeser tenaga kerja manusia. Adapun 
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dampaknya adalah ratio modal dan tenaga 
kerja tidak lagi menjadi variabel yang 
penting, karena walaupun manusia 
dibutuhkan tetapi peranannya menjadi sangat 
berkurang di dalam proses produksi. 
Teori Porter tentang daya saing 
nasional berangkat dari keyakinannya bahwa 
teori ekonomi klasik yang menjelaskan 
tentang keunggulan komparatif tidak 
mencukupi, atau bahkan tidak tepat. Menurut 
Porter, suatu negara memperoleh keunggulan 
daya saing / competitive advantage (CA) jika 
perusahaan (yang ada di negara tersebut) 
kompetitif. Daya saing suatu negara 
ditentukan oleh kemampuan industri 
melakukan inovasi dan meningkatkan 
kemampuannya. Perusahaan memperoleh 
(CA) karena tekanan dan tantangan. 
Perusahaan menerima manfaat dari adanya 
persaingan di pasar domestik, supplier 
domestik yang agresif, serta pasar lokal yang 
memiliki permintaan tinggi. Perbedaaan 
dalam nilai-nilai nasional, budaya, struktur 
ekonomi, institusi, dan sejarah semuanya 
memberi kontribusi pada keberhasilan dalam 
persaingan. Perusahaan menjadi kompetitif 
melalui inovasi yang dapat meliputi 
peningkatan teknis proses produksi atau 
kualitas produk. Selanjutnya Porter 
mengajukan Diamond Model (DM) yang 
terdiri dari empat determinan (faktor–faktor 
yang menentukan) National Competitive 
Advantage (NCA). Empat atribut ini adalah: 
factor conditions, demand conditions, related 
and supporting industries, dan firm strategy, 
structure, and rivalry. 
Factor conditions mengacu pada 
input yang digunakan sebagai faktor 
produksi, seperti tenaga kerja, sumber daya 
alam, modal dan infrastruktur. Argumen 
Poter, kunci utama faktor produksi adalah 
“diciptakan” bukan diperoleh dari warisan. 
Lebih jauh, kelangkaan sumber daya (factor 
disadvantage) seringkali membantu negara 
menjadi kompetitif. Terlalu banyak (sumber 
daya) memiliki kemungkinan disia-siakan, 
ketika langka dapat mendorong inovasi. 
Demand conditions, mengacu pada 
tersedianya pasar domestik yang siap 
berperan menjadi elemen penting dalam 
menghasilkan daya saing. Pasar seperti ini 
ditandai dengan kemampuan untuk menjual 
produk-produk superior, hal ini didorong oleh 
adanya permintaan barang-dan jasa 
berkualitas serta adanya kedekatana 
hubungan antara perusahan dan pelanggan. 
Related and Supporting Industries, 
mengacu pada tersedianya serangkaian dan 
adanya keterkaitan kuat antara industri 
pendukung dan perusahaan, hubungan dan 
dukungan ini bersifat positif yang berujung 
pada peningkatan daya saing perusahaan. 
Porter mengembangkan model dari faktor 
kondisi semacam ini dengan industrial 
clusters atau agglomeration, yang memberi 
manfaat adanya potential technology 
knowledge spillover, kedekatan dengan 
dengan konsumer sehingga semakin 
meningkatkan market power. 
Firm strategy, Structure and Rivalry, 
mengacu pada strategi dan struktur yang ada 
pada sebagian besar perusahaan dan intensitas 
persaingan pada industri tertentu. Faktor 
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Strategi dapat terdiri dari setidaknya dua 
aspek: pasar modal dan pilihan karir individu. 
Pasar modal domestik mempengaruhi strategi 
perusahaan, sementara individu seringkali 
membuat keputusan karir berdasarkan 
peluang dan prestise. Suatu negara akan 
memiliki daya saing pada suatu industri di 
mana personel kuncinya dianggap 
prestigious. Struktur mengikuti strategi. 
Struktur dibangun guna menjalankan strategi. 
Intensitas persaingan (rivalry) yang tinggi 
mendorong inovasi. 
Porter juga menambahkan faktor 
lain: peran pemerintah dan chance, yang 
dikatakan memiliki peran penting dalam 
menciptakan NCA. Peran dimaksud, bukan 
sebagai pemain di industri, namun melalui 
kewenangan yang dimiliki memberikan 
fasilitasi, katalis, dan tantanan bagi industri. 
Pemerintah menganjurkan dan mendorong 
industri agar mencapai level daya saing 
tertentu. Hal–hal tersebut dapat dilakukan 
pemerintah melalui kebijakan insentif berupa 
subsidi, perpajakan, pendidikan, fokus pada 
penciptaan dan penguatan factor conditions, 
serta menegakkan standar industri. 
Poin utama dari DM, Porter 
mengemukakan model pencitpaan daya saing 
yang self-reinforcing, di mana persaingan 
domestik menstimulasi tumbuhnya industri 
dan secara bersamaan membentuk konsumer 
yang maju (sophisticated) yang selalu 
menghendaki peningkatan dan inovasi. Lebih 
jauh DM juga mempromosikan industrial 
cluster. Kontribusi Porter menjelaskan 
hubungan antara firm-industry-country, serta 
bagaimana hubungan ini dapat mendukung 
negara dan sebaliknya. 
 
Gambar 4 
Skema Atribut Diamond’s Porter 
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. 
  Sumber: WTO 
Gambar 5 
Perkembangan Indeks Revealed Coparative Advantage (RCA) 
 Indonesia Tahun 1980-2014 
 
Negara yang memiliki kinerja 
perdagangan luar negeri yang baik, 
diindikasikan dengan terjadinya surplus 
neraca perdagangan, bagi negara yang 
bersangkutan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja ekspor dapat diukur 
dari beberapa indikator, dimana salah satunya 
adalah pengukuran daya saing ekspor, yakni 
dengan menggunakan indikator pengukuran 
indeks Revealed Comparrative Advantage 
(RCA).  Dari pengukuran RCA, Indonesia 
selama periode 1980-2014 menunjukkan 
bahwa daya siang ekspor manufaktur 
Indonesia masih lemah. Ditunjukkan dengan 
nilai RCA yang selama periode 1980-2014, 
nilainya selalu kurang dari 1. Jika dilihat dari 
perkembangan daya saingnya, peningkatan 
kinerja hanya terjadi pada periode 1980-1993, 
sementara setelah periode 1993 terjadi pola 
yang berubah-ubah dari daya saing komoditas 
RCA Indonesia dan pola ini berlanjut sampai 
tahun 2014. 
Penelitian pengaruh daya saing 
terhadap ekspor sudah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Penelitian Ragimun (2012) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara daya saing 
dengan ekspor komoditas kakao Indonesia. 
Penelitian Martha (2008) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara daya saing dengan ekspor 
kopra Indonesia. Berdasarkan teori dan 
penelitian terdahulu, dapat dibuat hipotesa 
bahwa daya saing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ekspor. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka perlu untuk mengkaji bagaimana 
pengaruh dari penanaman modal asing atau 
Foreign Direct Invesment (FDI) dan tingkat 
daya saing terhadap ekspor manufaktur 
Indonesia. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh dari penanaman modal asing dan 
tingkat daya saing terhadap ekspor 
manufaktur Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis 
H1: Foreign Direct Investment berpengaruh 
positif terhadap Ekspor Industri 
Manufaktur 
H2: Tingkat Daya Saing berpengaruh positif 
terhadap Ekspor Industri Manufaktur 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
Data yang digunakan adalah data time 
series selama kurun waktu 2000.Q1-2014.Q4. 
Data tersebut berasal dari data statistik 
Indonesia dan International. Variabel yang 
digunakan adalah FDI ($ juta) dan daya saing 
(indeks RCA). Adapun variabel tambahannya 
adalah ekspor ($ juta). RCA menurut Balasa 
(1965), merupakan salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk mengukur keunggulan 
komparatif di suatu wilayah (kawasan, 
negara, provinsi). Perdagangan antar wilayah 
menunjukkan keunggulan komparatif yang 
dimiliki oleh suatu wilayah. Kinerja ekspor 
suatu produk dari suatu negara, diukur dengan 
menghitung pangsa nilai ekspor suatu produk, 
terhadap total ekspor suatu negara, 
dibandingkan dengan pangsa nilai produk 
tersebut, dalam perdagangan dunia. Dengan 
demikian, rumus indeks RCA adalah: 
 
RCA= 
𝑋𝑖𝑘
𝑋𝑖
𝑊𝑘
𝑊𝑡
 
 
Keterangan: 
Xik= Nilai ekspor komoditas dari negara i 
Xi = Nilai ekspor total dari negara i 
Wk= Nilai ekspor komoditas di dunia 
Wt = Nilai ekspor total dunia  
 
Apabila nilai indeks RCA suatu 
negara untuk komoditas tertentu adalah lebih 
besar dari satu, artinya negara yang 
bersangkutan memiliki keunggulan 
komparatif di atas rata-rata dunia untuk 
komoditas tersebut. Namun, apabila lebih 
kecil dari satu, artinya keunggulan komparatif 
untuk komoditas tersebut tergolong rendah, di 
bawah rata-rata dunia. Dengan semakin besar 
nilai indeks, akan berdampak pada semakin 
tinggi pula tingkat keunggulan 
komparatifnya. Dalam penelitian ini RCA 
Foreign Direct 
Invesment 
Tingkat Daya 
Saing 
Ekspor 
Industri 
Manufaktur 
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digunakan untuk menjelaskan kekuatan daya 
saing komoditas ekspor Indonesia secara 
relatif terhadap produk sejenis dari negara 
lain (dunia).  
Penelitian ini menggunakan variabel 
Ekspor, FDI, dan daya saing, Dengan 
demikian, penelitian dilakukan dengan 
membuat model: 
 
Ekspor = β1 + β2FDI + β3 RCAt + εi 
 
Dalam melakukan estimasi 
persamaaan linear dengan menggunakan OLS 
maka asumsi BLUE harus terpenuhi 
(Gujarati, 2009). Asumsi BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator), adalah: (1) nilai 
harapan dari rata-rata kesalahan adalah nol; 
(2) varians tetap (homoskedastis); (3) tidak 
hubungan antara variabel bebas dengan error 
term; (4) tidak ada korelasi serial antara error; 
dan tidak ada multikolinearitas. 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang dijelaskan secara asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ataupun hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan 
tertinggi dibandingkan dengan diskriptif dan 
komparatif karena dengan penelitian ini dapat 
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi 
untuk menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 2007). 
Data yang yang digunakan dalam 
penelitian ini, tidak melanggar uji normalitas 
dan asumsi klasik yaitu autokorelasi, 
heterokedastisitas, dan multikolinearitas. 
Dengan demikian, persamaan regresi yang 
terbentuk adalah sebagai berikut: 
 
Ekspor = -656,5646 + 0,536225 FDI + 
8561,785 RCA + εi 
 
Hasil pengujian regresi didapat nilai 
adjusted R2 adalah 0,976042, artinya adalah 
seluruh variabel independen yaitu FDI dan 
RCA mampu menjelaskan terhadap variasi 
dari variabel dependen (Ekspor), yakni 
sebesar 97,6 persen, sedangkan sisanya dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain, yang tidak 
diikutsertakan dalam model. 
Pengujian hipotesis digunakan untuk 
melihat apakah terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspor industri manufaktur 
Indonesia. Pengujiannya dilakukan dengan 
uji statistik t, yakni apakah satu variabel 
independen secara individual dapat 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel 
dependen dengan mengasumsikan variabel 
lain adalah konstan.  
Hasil regresi menunjukkan bahwa 
variabel FDI mempunyai koefisien regresi 
(β1) = 0,536225 dengan sig. 0,0055. Nilai sig. 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 
0,0055 < 0,05, maka Ho ditolak sehingga H1 
diterima. Hal ini berarti hipotesis yang 
menyatakan bahwa  
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Tabel 2 
Hasil Uji t Regresi Berganda Model Ekspor 
Variabel Bebas Variabel Dependen 
Coefficients Standard error t-statistic Prob. 
Konstanta -656,5646 1658,655 -0,395842 0,6950 
FDI 0,536225 0,179374 2,989420 0,0055 
RCA 8561,785 3972,444 2,155294 0,0393 
Sumber: Data diolah  
 
terdapat pengaruh positif  FDI terhadap 
Ekspor dapat diterima, dengan kata lain 
penelitian ini menyimpulkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan FDI terhadap 
Ekspor. Variabel FDI mempunyai koefisien 
regresi (β1) = 0,536225 dan memiliki nilai 
positif, maka dapat disimpulkan bahwa FDI 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan dengan Ekspor. Nilai β positif 
menunjukkan bahwa variabel FDI 
mempunyai hubungan yang searah dengan 
Ekspor. Dengan kata lain, semakin tinggi FDI 
akan membuat Ekspor semakin tinggi, dan 
pengaruh tersebut signifikan secara statistik. 
Variabel RCA mempunyai koefisien 
regresi (β1) = 8561,785 dengan sig. 0,0393. 
Nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 
0,05 atau 0,0393 < 0,05, maka Ho ditolak 
sehingga Ha diterima. Hal ini berarti hipotesis 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan RCA terhadap 
Ekspor dapat diterima, dengan kata lain 
penelitian ini menyimpulkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan RCA terhadap 
Ekspor. Variabel RCA mempunyai koefisien 
regresi (β1) = 8561,785 dan memiliki nilai 
positif, maka dapat disimpulkan bahwa RCA 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan dengan Ekspor. Nilai β positif 
menunjukkan bahwa variabel RCA 
mempunyai pengaruh yang searah dengan 
Ekspor. Dengan kata lain, semakin tinggi 
RCA akan membuat Ekspor semakin tinggi, 
dan pengaruh tersebut signifikan secara 
statistik tabel 3. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Pengaruh FDI dan RCA terhadap 
ekspor industri manufaktur Indonesia pada 
1980-2014, memiliki model yang Goodness 
of fit, karena memiliki nilai adjusted R2 adalah 
0,976042. Kedua variabel independennya 
terhadap variabel dependen memiliki hasil 
yang sama, yakni FDI memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap ekspor 
industry manufaktur Indonesia dan RCA 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap ekspor industri 
manufaktur Indonesia.
  
Pengaruh Penanaman Modal Asing dan Tingkat Daya Saing Terhadap Ekspor Industri Manufaktur 
Indonesia  
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Saran 
Penanaman modal asing dan tingkat 
daya saing ekspor Indonesia memiliki 
dampak yang positif terhadap ekspor industri 
manufaktur di Indonesia dan memiliki 
prospek meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Kondisi ini berarti membutuhkan 
infrastruktur dan birokrasi yang mendorong 
kegiatan ekspor yang harus dibenahi dengan 
benar, karena akan mendukung kegiatan 
ekspor di masa yang akan datang terus 
meningkat stabil. Selain variabel eksternal 
yang mempengaruhi ekspor industri 
manufaktor Indonesia terdapat juga variabel 
internal yang diduga mempengaruhi kinerja 
ekspor, seperti tingkat inflasi, kenaikan 
jumlah uang beredar ataupun tingkat suku 
bunga. Oleh sebab itu disarankan untuk 
penelitian berikutnya memasukkan variabel 
internal sebagai variabel independen yang 
mempengaruhi ekspor industri manufaktur 
Indonesia. 
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